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Abstrak 

 
Mesin pencetak kue nastar yang ada di pasaran relatif mahal, sehingga UMKM masih menggunakan cara manual 

untuk mencetak kue nastar. Pada Tugas Akhir ini merancang mesin pencetak kue nastar semi otomatis dengan harga 

yang murah tetapi menggunakan motor listrik sebagai penggeraknya. Diharapkan dengan dibuatnya rancangan 

mesin ini dapat membantu proses produksi menjadi lebih optimal. Dalam menyelesaikan perancangan ini dilakukan 

beberapa tahapan, yaitu : Melakukan konsep desain, menghitung dan memilih elemen mesin, serta membuat 

estimasi biaya rancangan. Proses perhitungan dan pengolahan data dibagi menjadi dua section, section A dan section 

B. hasil section A diketahui spesifikasi elemen mesin yang digunakan sebagai berikut : screw conveyor dengan 

spesifikasi diameter terbesar 30 mm, diameter terkecil 20 mmdan pitch 20 mm dapat mentransfer selai sebanyak 393 

cm
3
/menit, dengan kecepatan putar 50 rpm. Daya motor terhitung 0,0012 Hp. Poros yang digunakan terbuat dari 

AISI 304 berdiameter 7 mm. Untuk section B diketahui spesifikasi elemen mesin yang digunakan sebagai berikut : 

screw conveyor dengan spesifikasi diameter terbesar 40 mm, diameter terkecil 25 mm dan pitch 20 mm dapat 

mentransfer adonan tepung sebanyak 878 cm
3
/menit, dengan kecepatan putar 57,40 rpm. Daya motor terhitung 0,05 

Hp. motor yang digunakan motor wiper dengan daya 0,09 Hp dengan kecepatan putar 180 rpm dan direduksi 

menggunakan roda gigi menjadi 60 rpm. Poros yang digunakan terbuat dari S45C berdiameter 17 mm dilengkapi 

dengan bantalan No. 203, dan pasak dengan spesifikasi 6x6x18,9 mm. Rangka holo terbuat dari ST37 dengan 

spesifikasi 30x30x1 mm. Biaya estimasi rancangan ini sebesar Rp. 2.429.600,00. 

 

Kata kunci : Mesin kue nastar, kue nastar, pencetak kue 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Pengangguran merupakan masalah tersendiri 

diberbagai negara, tidak terkecuali Indonesia, 

adanya pengangguran akan menyebabkan 

produktivitas dan pendapatan masyarakat akan 

berkurang hingga dapat menyebabkan timbulnya 

kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya 

(Liputan6.com 2019). Dalam menanggulangi 

masalah ini maka diperlukan kreativitas dari para 

masyarakat untuk menciptakan lapangan kerja, hal 

ini bisa kita lakukan di antaranya dengan 

mendirikan Koperasi maupun mendirikan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah atau biasa disingkat 

(UMKM). Dalam mendirikan Koperasi ataupun 

UMKM maka diperlukan perencanaan teknologi 

tepat guna yang tentunya disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan di sekitarnya tergantung pada 

kebutuhan pasar. Maka dengan cara ini masyarakat 

mampu mengurangi nilai angka pengangguran 

sekaligus turut aktif membangun masyarakat 

menjadi lebih kreatif dan inovatif. 

Penulis telah melakukan pengamatan serta 

mewawancarai sebagian masyarakat di daerah 

maupun di media sosial, salah satunya kepada 

masyarakat sekitar dalam pembuatan kue, dalam 

pembuatan kue ini memiliki masalah pada bidang 

percetakannya karena masih menggunakan cara 

manual, menurut ibu cucu salah satu masyarakat di 

Kecamatan Cibadak berpendapat “dalam proses 

pencetakan ini memerlukan waktu yang banyak, 

ukuran saat proses mencetak tidak sesuai, pusing 

akibat kelamaan duduk dan membosankan. Dalam 

hal ini perancang mulai mengamati salah satu mesin 

pencetak kue yang dijual di beberapa e-commerce 

salah satunya mesin Mini Encrusting Machine ME 

168 yang di produksi oleh CV. ProFood Mitra 

Sukses di daerah Banten, mesin ini memiliki 

beberapa fitur seperti sistem kendali sudah 

dilengkapi touch screen, kapasitas cetak 3000-4200 

mailto:pramfebrian@gmail.com
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pcs/jam. Namun di samping itu mesin ini juga 

memiliki harga yang relatif tinggi sehingga 

pengusaha menengah kecil tidak mampu untuk 

mendapatkannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 

mesin pencetak kue yang efisien dengan harga yang 

murah, sehingga UMKM mampu untuk 

membuatnya, Dengan cara menentukan material, 

dimensi material dan desain elemen mesin yang 

ringan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

A. Diagram alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram alir 

 

 

 

 

B. Desain konsep perancangan 

Dalam proses konsep perancangan mesin 

pencetak kue ini, kita perlu membuat rencana 

desain rancangan, agar dapat mengetahui elemen 

mesin apa saja yang akan digunakan dan supaya 

hasil perancangan ini sesuai dengan apa yang kita 

buat. Dalam konsep desain rancangan mesin 

pencetak kue ini dibuat dengan menggunakan 

software Solidworks. Gambar desain rancangan ini 

bisa dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Gambar detail komponen 

 

Tabel 1. Nama bagian – bagian part 

 

Sistem pada rancangan mesin pencetak kue ini 

akan bekerja ketika kedua motor dialiri listrik, 

sehingga motor akan memutarkan masing-masing 

screw conveyor seperti pada gambar di atas. 

Kemudian screw conveyor akan mendorong adonan 

yang terdapat pada hoper maupun bak secara 

bersama-sama menuju arah nosel. Pada saat adonan 

hampir menuju nosel, adonan akan melakukan 

proses campuran (mixing) antara adonan yang 

terdapat pada hoper yaitu selai dan adonan yang 

terdapat pada bak yaitu adonan tepung. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini akan menguraikan proses 

pengumpulan dan pengolahan data perancangan 

mesin pencetak kue nastar. Langkah-langkah yang 

digunakan dalam perhitungan dan pengolahan data 

STUDI LITERATUR 

DESAIN KONSEP RANCANGAN 

MULAI 

PERHITUNGAN ELEMEN MESIN  
SECTION A 

1. Perencanaan screw conveyor 

2. Perencanaan dan pemilihan daya motor 

3. Perencanaan diameter poros 

ESTIMASI BIAYA RANCANGAN 

 

PERHITUNGAN ELEMEN MESIN  
SECTION B 

1. Perencanaan screw conveyor 

2. Perencanaan dan pemilihan daya motor 

3. Perencanaan diameter poros 

4. Perencanaan pasak 

5. Perencanaan dan pemilihan bantalan 

6. Perencanaan roda gigi 

7. Perencanaan tebal pelat untuk rangka 

8. Perencanaan pemilihan elektroda 

STANDARISASI 
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diuraikan menjadi dua section, yaitu section A dan 

section B. Tujuannya supaya mudah untuk 

dipahami. 

 
A. Perhitungan Elemen Mesin Section A 

 

1) Volume Selai untuk 1 Kue: Berdasarkan 

data awal yang diperoleh, bentuk selai yang 

diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Bentuk selai yang di inginkan 
 

Diketahui :  
        

         

      

 

      (  )  (  ) (1) 

           (  )     (  ) 

            

 
2) Menghitung Volume Selai untuk 100 pcs : 

Diketahui : 
                      

      (            )  

     

  

   (   )    (2) 

      (   )      

           

 
3) Menghitung Kecepatana Screw untuk 

Mencetak 100 pcs/menit : Dimensi screw conveyor 

yang direncanakan seperti gambar di bawah ini : 

 
Gambar 4. Dimens screw conveyor section A 

Diketahui : 

           

              

              

              

     
 

  ((  (  (  )    (  ))  (  )  (   )

  ) 
(3) 

   (   ) ((  (  (  )    (  ))  (  )  ) 

     (   ) ((     (  (  )    (  ))    (  )

  ) 

          

 
4) Perhitungan Torsi : berdasarkan data yang 

diperoleh didapatkan beban sebesar 5 kg, maka 

akan dihitung torsi yang terjadi. 

 

Diketahui  

        

                

     
 

   (  )   (  )  (4) 

   (  )      (  )  

              

 
5) Perhitungan Daya Motor : Berdasarkan 

perhitungan, kecepatan screw diketahui       . 

 

Diketahui : 
          

                         

 (  )      
 

 (  )  
 (   )  (     )

    
 (5) 

 (  )  
  (   )       (     )

    
 

 (  )                     

 
6) Menghitung Patokan Daya Motor: Daya 

yang akan ditransmisikan adalah daya maksimum. 

 

Diketahui : 

                      

       (              )  

      

 

    (  )     (6) 

         (  )        

                   

 

Unit : 

mm 
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7) Pemilihan Motor: Motor yang dipilih 

adalah motor GW570, dengan spesifikasi : Torsi 

         , kecepatan putar        dan daya 

       . 

 
Gambar 5. Motor GW570 

 

8) Menghitung Torsi pada Poros: Poros yang 

direncanakan akan menerima beban puntir, dan 

poros terbuat dari AISI 304. Maka untuk 

menentukan besarnya diameter (d) yang diperlukan, 

dapat ditentukan dengan persamaan – persamaan 

berikut : 

 

Diketahui : 

          

          

     

 

 

  
 (    )   

     (   )
 (7) 

  
  (    )     

             (   )
 

            

 

9) Menghitung Besarnya Diameter Poros:  
 

Diketahui : 

                          

           (Tegangan geser izin AISI 304) 

     
 

  √
    (    )

   (   )

 

 (8) 

  √
             (    )

          (   )

 

 

           

 

Berdasarkan pada tabel 2.4, diameter poros 

dipilih dari harga terbesar dan terdekat dari hasil 

perhitungan. Maka diameter poros pada section A 

di ambil sebesar     . 
 

 

Tabel 2. Standar diameter poros 

 
 

B. Perhitungan Elemen Mesin Section B 

 

1) Volume adonan untuk 1 kue: Berdasarkan 

data awal yang diperoleh, bentuk selai yang 

diinginkan sebagai berikut, yaitu : 

 

 
Gambar 6. Bentuk adonan yang di inginkan 

 

Diketahui :  

         

          

         

          

      
 

  (    
 (  )   (  ))

 (    
 (  )   (  )) 

(1) 

  (         (  )     (  ))

 (         (  )     (  )) 

         (   )            
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2) Menghitung Volume Adonan Kue yang 

Telah di Racik: 

Diketahui : 
                      

      (            )  

     

  

   (   )    (2) 

      (   )      

              

 
3) Menghitung Kecepatan Screw untuk 

Mencetak 100 pcs Kue: Dimensi screw conveyor 

yang direncanakan seperti gambar di bawah ini : 

 
Gambar 7. Dimens screw conveyor section B 

 

Diketahui : 

              

              

              

              

      
 

  ((  (  (  )    (  ))  (  )  (   )  ) (3) 

   (   ) ((  (  (  )    (  ))  (  )  ) 

        (   ) ((     (  (  )

   (  ))    (  )  ) 

             

 

4) Perhitungan Torsi: berdasarkan data yang 

diperoleh didapatkan beban sebesar 10 kg, maka 

akan dihitung torsi yang terjadi. 

Diketahui :  

         

              

     

 

   (  )   (  )  (4) 

    (  )    (  )  

            
 

5) Perhitungan Daya Motor: Berdasarkan 

perhitungan, kecepatan screw diketahui          . 

Diketahui : 

          

                       

 (  )      
 

 (  )  
 (   )  (     )

    
 (5) 

 (  )  
     (   )       (     )

    
 

 (  )                      

 
6) Menghitung Patokan Daya Motor: Daya 

yang akan ditransmisikan adalah daya maksimum, 

maka  : 

Diketahui : 

                       

       (              )  

      

 

    (  )     (6) 

         (  )        

                  

 

7) Pemilihan Motor: Motor yang dipilih 

adalah motor wiper, dengan spesifikasi : Torsi 

         , kecepatan putar         dan daya 

       . 

 
Gambar 8. Motor Wiper 

 
8) Menghitung Torsi pada Poros: Poros yang 

direncanakan akan menerima beban kombinasi, dan 

poros terbuat dari S45C. Maka untuk menentukan 

besarnya diameter (d) yang diperlukan, dapat 

ditentukan dengan persamaan – persamaan berikut : 

Diketahui : 

          

             

     

 

  
 (    )   

     (   )
 (7) 

Unit : mm 
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  (    )     

                (   )
 

              
 

9) Menghitung Momen Lentur pada Poros:  

Diketahui : 

                 

           

      

 

   ( )  (  )  (9) 

                  

 

10) Menghitung Besarnya Diameter Poros 

Berdasarkan Torsi Ekuivalen (Te): 

Diketahui : 

                            

                  

            (Tegangan geser izin S45C) 

       

 

   √  (    )   (    )  

   √          (    )             (    )  

                   

 

Maka diameter : 

  √
     (    )

   (   )

 

 (10) 

  √
              (    )

            (   )

 

 

            

 
11) Menghitung Besarnya Diameter Poros 

Bedasarkan Momen Ekuivalen (Me): 

Diketahui : 

                            

                  

         (Tegangan tarik izin S45C) 

       
 

  

 
 

 
( (    )

 √  (    )    (    )) 

(11) 

  

 
 

 
(         (    )

 √          (    )            (    )) 

                   

 

Maka diameter : 

  √
     (    )

   (   )

 

 (12) 

  √
              (    )

         (   )

 

 

            
 

Dalam perencanaan poros yang memiliki 

beban kombinasi, diameter terbesar yang akan 

dipilih. Maka diameter yang dipilih berdasarkan 

momen ekuivalen (  ) sebesar 15,48. Berdasarkan 

pada tabel 2. maka diameter poros yang akan 

diambil sebesar      , karena poros juga akan 

dipasangkan kepada bantalan glinding. 
 

Tabel 2. Standar diameter poros 

 
 

12) Panjang Pasak: Material yang digunakan 

untuk pasak yaitu S45C, sedangkan untuk harga key 

cross section bisa dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Standar pasak 

 
 

Diketahui : 
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   (  )

   (  )
 (13) 

  
          (  )

       (  )
 

                   

 
13) Kekuatan Geser dan Kekuatan Normal 

pada Pasak: 

Diketahui : 

                

               

            

 

              

               
 

   (  )  (  )

    (  )
 (14) 

 
        (  )      (  )

           (  )
   

Syarat keamanan 
  

 
  , karena hasilnya   

maka pasak dinyatakan aman. 
 

14) Umur Pakai Bantalan: Bantalan ini 

menggunakan bantalan deep grove ball bearing , 

dan diasumsikan bantalan ini akan berputar selama 

10 jam/hari dan akan diganti setelah 5 tahun. 

                       jam kerja (15) 

        (   )    (dalam putaran) 

            (   )                     putaran 

 

15) Menentukan Harga Xr dan Ya: 

Diketahui : 

                  

     (karena tidak memiliki beban aksial) 

 

 
  

  

 
 ( )

     ( )
        (16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Harga    dan    untuk beban dinamis 

ekuivalen 

 
  

Karena nilai      , maka harga    dan    

diketahui sebagai berikut : 
      

      
 

16) Menghitung Beban Dinamis Ekuivalen 

pada Bantalan (Fe): 

Diketahui : 

      

      

    (Untuk semua tipe bantalan ketika cincin dalam 

keadaan berputar) 

     (Untuk beban yang seragam dan stabil) 

      

 

   (       ( )    ( )   )      (17) 

   (             ( )     ( ))      

            

 
17) Menghitung Beban Dinamis pada Bantalan 

(C): 

Diketahui : 

            

              (Umur pakai bantalan) 

    (Faktor dinamis untuk bantalan bola) 

      

 

    ( ) (
 

   
)

 
 
 (18) 

       ( ) (
           

   
)

 
 

 

                    

 

Dari tabel bantalan yang sesuai dapat diperoleh 

yaitu, bantalan No. 203 dengan spesifikasi   
     , dan beban dinamis        . Jadi beban 
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dinamis yang akan terjadi pada bantalan masih di 

bawah beban bantalan No. 203 (        
      ) dan dinyatakan aman. 

 
Tabel 5. Beban statis dan dinamis pada tipe beberapa 

bantalan 

 
 

18) Rasio Transmisi: Dari hasil perencanaan 

motor pada section B diketahui kecepatan putar 

motor adalah        , sedangkan untuk 

kebutuhan adalah          . Maka didapatkan 

rasio reduksi kecepatan yaitu           

         dan dibulatkan menjadi          atau 

   , sehingga kecepatan putar yang terpasang pada 

screw section B adalah    (   )         . 

 
Gambar 9. Jarak antar sumbu poros 

Diketahui : 

            

           

         

      Gigi (perencanaan) 

      Gigi (perencanaan) 

  
  

  

 
  

 
   

 
19) Diameter Sementara Jarak Lingkar (d’) 

Bagi: 

     
   (  )

   
 (19) 

 
      (  )

   
       

     
   (  )  

   
 

 
      (  )    

   
       

Gambar 10. Diagram pemilihan modul roda gigi 

lurus. 

(          ) 

 

Pada gambar diagram di atas modul ( ) untuk 

daya motor yang memiliki daya          dengan 

kecepatan putar         diketahui modul ( ) 

sebesar    

 
20) Perencanaan Jumlah Gigi (z) dan 

Perbandingan Gigi (i): 

Diketahui : 

          

  
        

      Gigi (perencanaan) 

      Gigi (perencanaan) 

 

   
  

 

 
 (20) 
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Hasil dari perencanaan jumlah gigi ( ) dan 

perbandingan gigi ( ) sudah sesuai dengan yang 

direncanakan. 

 
21) Diameter Jarak Bagi d01, d02 dan Jarak 

antar Sumbu Poros: 

Diketahui : 

         

         

    

 

      (  )    (21) 

    (  )           

      (  )    

    (  )           

  
(   (  )     (  )) 

 
 

     
(  (  )    (  )) 

 
       

 

Hasil perhitungan ini sesuai dengan hasil 

perencanaan awal.  

 
22) Menghitung Tegangan Geser Izin Baja 

untuk Rangka: Baja yang akan digunakan adalah 

baja holo yang terbuat dari       dengan profil 

seperti di bawah ini : 

 
Gambar 11. Profil baja holo 

 

Diketahui : 
            

 (kekuatan tarik baja      ) 

         

        

       

 

   
  (      ) 

       
 (22) 

   
  (      ) 

         
 

              
  

 

23) Tebal Baja yang Dibutuhkan: rangka yang 

akan digunakan ini menerima tegangan geser 

ganda, dan beban sebesar       sehingga : 

 

Diketahui : 

                  

                 (lebar beban) 

                             

      

 

  
 (  )

    (   )  (  )
 (23) 

  
     (  )

            (   )       (  )
 

                       

 

Hasil perhitungan di atas menyatakan bahwa 

kebutuhan minimum tebal rangka dengan material 

     sebesar         . maka menggunakan 

spesifikasi yang ada di pasaran               , 

sudah dinyatakan aman. 

 

24) Kekuatan Las: Perhitungan sambungan las 

ini ditujukan untuk perhitungan rangka dalam 

keadaan beban statis dan jenis sambungan las yang 

digunakan adalah sambungan temu (butt jointed). 

Diketahui : 

                  

               (tebal pengelasan)  

                 (panjang pengelasan) 

|  |      
 

|  |  
 (  )

 (  )  (  )
 (24) 

|  |  
     (  )

    (  )       (  )
 

|  |                       
 

Jadi tegangan tarik yang diizinkan untuk 

pengelasan rangka adalah           , untuk tipe 

elektroda yang digunakan adalah AWS E6010, 

dengan spesifikasi pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 7. Sifat minimum logam las 

 
 

C. Estimasi Biaya Rancangan 

Daftar barang yang ada ditabel 8, berasal dari 

beberapa e-commerce yang berada di Indonesia. 

Sedangkan untuk mesin dan tukang berasal dari 

daerah setempat. Harga ini ditentukan pada saat 

akan dibuatnya mesin ini. 
  

Tabel 8. Perhitungan estimasi biaya rancangan 

 
 

IV. KESIMPULAN 
 

Diharapkan perancangan mesin pencetak kue 

nastar ini dapat berguna bagi seluruh masyarakat 

terutama bagi UMKM. Hasil dari mesin ini mampu 

mencetak kue nastar sebanyak 100 pcs/menit 

dengan volume          , dan harga estimasi dari 

pembuatan mesin ini terbilang Rp.2.429,600,00 

jauh lebih murah dibanding mesin pencetak kue 

nastar yang ada di pasaran saat ini. Diharapkan 

dalam pembuatan proses pembuatan dipastikan 

mengikuti hasil perancangan ini, dan dibuatkan juga 

mesin pemotong sekaligus pembentuk kue nastar 

supaya produk bisa beraneka bentuk. 
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